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Skripsi ini meneliti tentang kerjasama pembangunan berkelanjutan 
Australia sebagai negara donor dan implikasi yang diperoleh Indonesia 
sebagai negara penerima bantuan pembangunan yang berwawasan 
lingkungan hidup. 
Dalam membahas penelitian ini digunakan peringkat analisis negara­
bangsa, dengan unit analisis pembangunan berkelanjutan dan unit eksplanasi 
Australia dan Indonesia. Penelitian ini menggunakan konsep kepentingan 
nasional, kebijakan luar negeri, dan pembangunan berkelanjutan. Teori yang 
digunakan adalah interdependensi, pembangunan seimbang, dan Human 
Capital Theory. Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif-eksplanatif. 
Hipotesis yang diajukan dalam skripsi ini adalah kebijakan Australia 
dalam mendukung pelaksanaan pembangunan berkelanjutan dengan 
memfokuskan perhatian pada pembangunan sumber daya manusia terutama 
melalui pendidikan. Bagi Indonesia, seperti negara-negara miskin lainnya, 
selain permasalahan dana untuk pelaksanaan pembangunan berkelanjutan 
tersebut, juga mendapatkan tekanan yang terus meningkat dari pihak negara 
donor di dalam pelaksanaan kebijakan luar negerinya. Untuk menghadapi 
permasalahan tersebut Australia dan Indonesia harus menemukan solusi yang 
tepat dalam pengembangan pembangunan berwawasan lingkungan hidup 
dengan kerangka kerjasama yang lebih terbuka. 
Kata kunci: pembangunan berkelanjutan, interdependensi, dan 
Human Capital Theory. 
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